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ABSTRAK

Penclitian inl bertujuan untuk melihat bagaimana efektifitas Convention and Protocol of Refugess
scbagal sustu rezim internasional yang mengurus permasalahan pengungsi internasional. Penclitian
ini berfokus pada kebijakan luar negeri Turki yaitu kebijakan pintu terbuka sebagal suatu bentuk
komitmen serta efektivitas dari Convention and Protocol of Refugees yang menampung pengungsi
Suriah dengan kaidah yang telah berlaku di dalam Convention and Protocol of Refugees. Penclitian
inl dilandasi oleh teori rezim internasonal dengan konsep kepatuhan (compliance) untuk melihat
elektivitas dari Convention and Protocol of Refugees schagai suatu rezim internasional. Metode
penclitian yang digunskan dalam merampungkan penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode deskriptif-kualitatif dimana penulis menjelaskan masalah yang diangkat sesuai dengan data
yang telah penulis berhasil kumpulkan dan dijabarkan dengan menggunakan pisau analisis teori
kepatuhan rezim intemasional. Sumber datayang digunakan oleh penulis berupa sumber data
sekunder yang berasal dari buku, website resmi,jumal, laporan dari pihak yang terkait di dalam
penclitian, artikel penclitian serta web kepustakaan yang berkaitan dengan judul yang diangkat.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik kepustakaan, Hasil akhir dari penelitian
ini menjelaskan bahwa Open Door Policy (Kebijakan Pintu Terbuka) Turki dibuat sebagai solusi

untuk krisis pengungsi Suriah yang dibuatdengan mempertimbangkan poin dan kaidah di dalam
Convention and Protocol of Refugees.

Kata Kunci : Convention and Protocol of Refugees, Kepatuhan, Open Door Policy
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Maraknya masalah ataupun konflik yang tak kunjung usai di beberapa belahan negara dunia
menghadirkan masalah baru. Warga sipil yang berada di wilayah-wilayah konflik tersebut terpaksa
meninggalkan rumah hingga negara mereka demi mencari perlindungan ke negara lain untuk
melanjutkan kehidupan dan masa depan mereka. Biasanya alasan mereka harus meninggalkan
negara mereka dikarenakan adanya rasa takut akan bencana ataupun musibah yang terjadi di negara
mereka. Warga sipil yang terpaksa meninggalkan rumah mereka dan berupaya untuk menemukan
tempat lebih aman di wilayah lain dikenal dengan sebutan pengungsi. Pengertian pengungsi menurut
Malcom Proudfoot dan Pietro Verri adalah sekelompok orang yang terpaksa meninggalkan negaranya
yang disebabkan karena adanya rasa takut akan penganiayaan, penyiksaan, pengusiran ataupun

perlawanan politik.

Dilansir dari situs resmi World Vision mengatakan bahwa isu pengungsi telah menjadi
berita harian dalam seiap harinya, jutaan orang telah meninggalkan rumah bahkan negara mereka
untuk mencari perlindungan di negara lain akibat masalah di dalam negeri mereka (Almeida, 2021).
Tahun 2019 jumlah pengungsi dua kali lipat jauh meningkat dibandingkan dengan 2010.
Dikabarkan bahwa jumlah pengungsi kali ini berjumlah 80 juta orang dan 30-40 juta diantaranya
adalah anak-anak. Angka ini menunjukkan bahwa setidaknya satu dari 97 juta orang di dunia harus

terpaksa meninggalkan rumah mereka dan menjadi pengungsi (Almeida, 2021).

80 juta pengungsi tersebut telah menjadi perhatian global hingga saat ini, hal ini
dikarenakan isu pengungsi secara tidak langsung melibatkan lintas-batas sehingga negara-negara
di seluruh belahan dunia harus ikut andil dalam menangani isu pengungsi ini. Banyak faktor yang
menyebabkan jumlah pengungsi meningkat seperti bencana kelaparan ataupun konflik internal

yang melibatkan senjata di dalam negara mereka.



Tabel 1.1

Daftar negara penghasil pengungsi terbesar di dunia

No Negara Jumlah Pengungsi
1. Suriah 5.500.000
2. Venezuela 4.600.000
3. Afghanistan 2.700.000
4. Sudan Selatan 2.300.000
5. Myanmar 1.000.000
6. Republic Demokratik Kongo 918.000
7. Central Sahel 868.893
8. Somalia 750.000
0. Republik Afrika Tengah 623.400
10. Burundi 312.615
11. Iraq 260.000
12. Tigray, Ethiopia 200.000
13. Yemen 60.000

Sumber : World Vision, daftar negara penghasil pengungsi terbesar di dunia, 2021

Suriah tercatat menjadi negara penghasil pengungsi terbesar di dunia yang mencapai 5,5
juta pengungsi. Faktor penyebab terjadinya lonjakan pengungsi di Suriah dikarenakan konflik
senjata internal di dalam negerinya yang dipicu oleh keinginan kelompok masyarakat untuk
menurunkan Bassar Al-Assad dari kursi kepemimpinan sedangkan hal ini sama sekali tidak
direspon dengan baik oleh pemerintahan Suriah justru pemerintahan Suriah menggunakan
pendekatan militer untuk melawan kelompok masyarakat yang ingin menurunkan

pemerintahannya.

Perang yang terjadi di Suriah tidak hanya melibatkan pemberontak dengan pemerintah
Suriah, melainkan juga melibatkan banyak pihak pemberontak dan Negara lain. Terlibatnya banyak
pihak ini membuat konflik Suriah semakin keruh dan disebut sebagai proxy war. Dari pihak
pemberontak terdapat kelompok oposisi yang menginginkan pergantian rezim Bassar Al- Assad

dan menganggap perjuangan mereka merupakan bagian dari jihad sebagai bentuk upaya



pendirian Negara berbasis khilafah dengan berafiliasi dengan Al-Qaeda. Selain itu ada juga
pemberontak yang disebut dengan nama Free Syrian Army atau FSA yang berafiliasi dengan koalisi
bernama SNCORF (Syrian National Coalition for Opotition and Revolutionary Forces).
Sedangkan kelompok yang ketiga berasal dari kelompok oposisi yang berlandaskan anti-
kekerasan, anti sektarianisme dan anti militer asing yang dikenal dengan National Coordination
Body for Democratic Change. Kelompok-kelompok oposisi ini pada praktiknya telah dibantu dan
didukung oleh Amerika Serikat (Zulman Bahar). Keterlibatan Amerika Serikat dengan mendukung
para kelompok koalisi ini dilakukan sebagai upaya untuk menanamkan pengaruhnyadi Suriah.
Sehingga sesuai dengan ungkapan Holsti, bahwa melalui pengaruh akan sangat mudah menggapai
suatu kepentingan atau tujuan nasional yang ingin dicapai. Kepentingan nasional Amerika Serikat
ini juga dilandasi karena ingin menguasai minyak yang berbasis di Timur Tengah. Benar pada
faktanya bahwa cadangan minyak yang dimiliki Suriah tidak sebanyak yang dimilikioleh Negara-
negara Timur Tengah lainnya, namun faktanya adalah bahawa Suriah merupakan jantung dari
Timur Tengah sehingga akan sangat memungkinkan bagi Amerika Serikat untuk menguasai

minyak di Timur Tengah apabila telah menguasai bagian jantung wilayah tersebut.

Selain Amerika yang memberi dukungan kepada pihak pemberontak, beberapa Negara
seperti Turki, Arab Saudi, Qatar, Inggris hingga Perancis nyatanya juga memberi dukungan kepada
pemberontak dan melakukan perlawanan kepada pemerintah Bassar Al-Assad (Firmansyah, 2015).
Turki merupakan salah satu negara yang berada di belakang massa kontra Bassar Al-Assad terutama
di bagian daerah Idlib (Arbar, 2020). Tidak setujunya Turki dengan pemerintah Suriah ternyata
dimulai sejak tahun 1999 dimana saat itu Suriah yang dipimpin oleh Hafez Al-Assad (ayah dari
Bassar Al-Assad) mendukung pihak Kurdi. Hubungan antara Turki dadi juga dikenal sudah lama
memanas, hal ini dikarenakan saat Turki melihat Kurdi sebagai ancaman yang berasal dari
perbatasan Turki. Keterlibatan Turki dalam perang Suriah dengan cara melatih khusus

pemberontak Free Syrian Army (FSA) melalui Organisasi Intelijen Nasional-nya (MIT).

Jika keterlibatan Turki melalui bantuan pelatihan terhadap pemberontak Suriah, Arab Saudi
juga membantu pemberontak FSA (Free Syrian Army) dengan cara mengirimkan suplai senjata,
alat-alat berat kendaraan lapis baja, serta senapan mesin. Arab Saudi juga tidak tanggung- tanggung
untuk mengirimkan bantuan keuangan dan memberi gaji FSA jauh lebih besar dibandingkan

dengan gaji pegawai pemerintahan di Suriah sebagai cara untuk merekrut FSA jauh



lebih banyak lagi (Moussaoui, 2014). Masuknya senjata yang dikirimkan oleh Arab Saudi dimulai
sejak tahun 2012 yang dikirimkan melalui dua arah, dari arah selatan Suriah dan arah perbatasan
Turki dengan Suriah. Tujuan perngiriman terpisah ini ditujukan untuk mengepung Damaskus.
Keterlibatan Arab Saudi di dalam perang Suriah di dasari oleh adu pengaruh antara Arab Saudi
dengan Iran di kawasan Timur Tengah. Arab Saudi yang memang mendukung pihak Sunni akan
sangat anti dengan pihak penganut Syiah, seperti Iran dan pemerintahan Suriah sendiri Bassar Al-

Assad. Hal itulah kenapa Arab Saudi sangat gigih mendukung pihak oposisi FSA.

Negara terakhir yang mendukung pihak oposisi Suriah di kawasan Timur Tengah adalah
Qatar. Sejak mulainya perang Suriah, Qatar telah berperan penting dalam penyebaran berita-berita dan
ide-ide intens mengenai perang yang terjadi melalui media pemeritaannya Al-Jazeera. Hal inisangat
berpengaruh dalam menigkatkan kesadaran masyarakat serta sebagai upaya untuk memobilisasi
perlawanan terhadap kepemimpinan Bassar Al-Assad . selain itu Qatar juga aktif dengan menjadi
tuan rumah untuk pembentukan organisasi SOC (Syrian Oppotition Coalliation).Organisasi ini
dibentuk dengan tujuan menjadi sebuah wadah bagi para pihak oposisi. SOC ini bahkan telah diakui
oleh Uni Eropa, Liga Arab, Perancis hingga Amerika Serikat . Selain adanyakepentingan ekonomi,
keterlibatan Qatar dalam perang Suriah juga di dasari adanya kepentingangeopolitik yang dimana

Qatar ingin meningkatkan pengaruhnya di kawasan Timur Tengah (Zein,2017).

Dua negara yang melibatkan diri di perang Suriah dengan mendukung pihak oposisi adalah
negara yang berasal dari NATO. Kedua negara ini bergerak atas nama negara merek sendiri bukan
mengatas namakan NATO. Negara-negara NATO ini mulai melaksankan konsultasi aktif
mengenai situasi di Suriah sejak adanya isu serangan kimia di Douma, Suriah. Melalui Sekretaris
Jendral NATO, Jens Stoltenberg mengatakan bahwa NATO menganggap penggunaan senjata

kimia ini akan mengancam perdamaian dan keamanan internasional (Badawi, 2018).

Keterlibatan pihak asing tidak hanya berhenti pada pemberontakan serta dalang yang
mendukungnya, AS dan sekutunya. Rusia juga dinyatakan telah ikut andil dalam konflik Suriah
dengan mendukung Bassar Al Assad sebagai temannya. Dukungan yang diberikan Rusia kepada
Suriah berupa pengirman senjata serta kapal anti rudal sebagai bentuk upaya melawan kelompok

oposisi di Suriah. Selain karena alasan pertemanan yang kokoh diantara kedua Negara, dukungan



yang diberikan oleh Rusia kepada Suriah tentu dikarenakan adanya kepentingan nasional yang
dituju. Kepentingan nasional yang ingin dicapai oleh Rusia dari keterlibatannya dengan membantu
Suriah adalah karena Suriah merupakan partner dagang Rusia sejak masa Perang Dingin. Bagi
Rusia, Suriah merupakan pasar terbesarnya di Timur Tengah terutama dalam bidang senjata. Sama
halnya dengan Amerika Serikat yang juga memiliki kepentingan ekonomi dan politik di Suriah,
Rusia juga memiliki kepentingan politik yang mendasarinya sehingga terlibat di dalam konflik
Suriah. Kepentingan tersebut dikarenakan angkatan laut yang berada di wilayah mereka terletak di
Suriah hal ini dikarenakan Suriah merupakan wilayah yang strategis untuk militer. Armada

angkatan laut Rusia untuk Laut Hitam ini berada di Tartus (Novrizon, 2013).

Selain Rusia, Iran juga merupakan pihak yang mendukung Bassar Al-Assad. Sejak tahun
2011, dimana perang di Suriah mulai Iran telah menjadi salah satu negara tempat bergantung
Suriah. Dalam memberi dukungannya kepada Suriah, Iran telah mengirimkan bantuan berupa
pelatihan terhadap tentara pro pemerintahan Suriah secara diam-diam. Selain itu Iran juga telah
membantu menyuplai senjata seperti peluncur roket, roket senapan, tank militer hingga amunisi
(Salyo Pranoto, 2019). Intervensi Iran dalam perang Suriah nyatanya juga di landasi oleh
kepentingan nasional seperti kepentingan pertahanan-keamanan, ideologi politik-ekonomi hingga
tata internasional yang dilakukan melalui memberi dukungan kepada pemerintah Suriah.
Kepentingan Iran di bidang ekonomi adalah terkait Migas. Dimana Iran telah membuat
kesepakatan kerjasama yang melewati Suriah hingga menembus laut Mediterania (Mustahyun,
2017). Kepentingan ideologi juga menjadi faktor atas keterlibatannya Iran di Suriah. Adanya
persamaan Syiah diantara kedua negara menjadi faktor penguat hubungan kedua negara terjalin.
Meskipun terdapat perbedaan Syiah diantara keduanya yaitu Alawit-Nusuriyah yang dianut oleh
Suriah sedangkan Syiah Itsna-Asyariah yang dianut oleh Iran namun kedua pihak menutup
perbedaan tersebut dan tetap mengambil akar inti bahwa mereka berdua sama-sama penganut

Syiah.

Terjadinya proxy war di Suriah telah menimbulkan kerugian yang besar. Perang yang
terjadi di Suriah telah memakan korban jiwa sebanyak 606.000 jiwa dan diantaranya terdapat
25.000 anak-anak. Selain itu infrastruktur penunjang kehidupan juga runtuh akibat penggunaan
bom. Tercatat hanya 53% rumah sakit dan 51% fasilitas kesehatan yang berfungsi dengan baik,

dan lebih dari 8 juta orang tidak memiliki akses air bersih. Diperkirakan 2,4 juta anak tidak



bersekolah. Konflik ini telah menghancurkan perekonomian, dan lebih dari 80% penduduk Suriah
hidup dalam kemiskinan (Reid, 2021).

Dilansir dari website resmi UNICEF, perang yang terjadi di Suriah mengakibatkan anak-
anak terus kehilangan akses ke pendidikan. Sistem pendidikan Suriah menjadi kacau karena selain
banyak bangunan sekolah yang rusak, Suriah juga kekurangan dana, juga tidak mampu
memberikan layanan pendidikan terbaik untuk anak-anak Suriah. Perang yang terjadi seolah

melarang anak-anak Suriah mendapatkan hak mereka untuk bersekolah.

Selain itu diakses melalui website resmi UNHCR dari 20,7 juta pengungsi yang di bawah
asuhannya terdapat 7,9 juta merupakan anak-anak usia sekolah yang masih membutuhkan
pendidikan. Namun dari 7,9 juta tersebut akses pendidikannya pun masih terbatas. Hampir dari
separuh dari mereka bahkan tidak dapat bersekolah. Bahkan lebih dari 75 persen anak-anak
pengungsi Suriah harus putus sekolah sebelum mencapai tingkat menengah (Asi, 2020). Angka ini
menunjukan bahwa hak anak untuk sekolah ternyata masih belum dapat dinikmati oleh para anak- anak

di wilayah konflik.

Menurut Konvensi Hak Anak-Anak (Convention on The Rights of The Child) menjelaskan
bahwa anak-anak dimanapun berada, apapun agama, hingga apapun ras yang ia miliki memiliki
hak untuk bermain, untuk hidup dengan layak hingga memiliki hak untuk akses ke pendidikan. Hal
ini tentu mengarah kepada anak-anak pengungsi yang tentu memiliki hak untuk mendapatkanakses
ke pendidikan. Sehingga 7,9 juta anak-anak pengungsi Suriah yang tidak memiliki akses ke pendidikan

layak menjadi perhatian dunia internasional.

Sejak perang dimulai, lebih dari 4.000 sekolah di Suriah hancur, rusak hingga menjadi
kamp-kamp pengungsi dadakan untuk berlindung. Hak atas pendidikan untuk anak-anak yang telah
dijamin di dalam Konvensi Hak Anak-Anak sama sekali tidak dapat dinikmati oleh anak- anak
Suriah yang terkena dampak perang. Maka dari itu anak-anak yang terkena dampak perang harus

mencari suaka ke negara lain demi melanjutkan hidup dan masa depannya.

Tidak hanya berdampak terhadap pendidikan anak-anak Suriah, perang yang terjadi juga
berdampak terhadap hilangnya pekerjaan bagi warga-warga Suriah. Hampir 3 juta warga Suriah
yang terkena dampak perang harus kehilangan pekerjaan mereka selama konflik berlangsung.

Konflik yang terjadi juga mengakibatkan angka pengangguran di Suriah melonjak dari 14,9 persen



di tahun 2011 menjadi 57,7 persen di tahun 2014 (Amanda, 2015). Padahal pekerjaan merupakan
hak yang seharusnya didapatkan oleh masyarakat umur pekerja sebagai upaya untuk mencari

pendapatan untuk melanjutkan hidup mereka.

Namun perang yang terjadi memaksa mereka untuk kehilangan pekerjaan akibat hancurnya
infrastruktur dan bangunan. Karena kondisi negara yang tidak memungkinkan untuk melanjutkan
hidup, para warga Suriah memilih untuk mencari suaka dan bila memungkinkan mendapatkan
pekerjaan di negara lain. Sejak tahun 2011 sebanyak 2,7 juta warga Suriah terpaksa mengungsi ke
negara tetangga seperti Lebanon, Yordania, Turki dan beberapa negara di benua Eropa lainnya
(Fahham, 2016).

Grafik 1.1 Jumlah Pengungsi Suriah di Negara Tetangga Suriah (2013-2019)
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Sumber: UNHCR, Syria Regional Refugee Response. Diakses melalui
http://data.unhcr.org/syrianrefugees/regional.php

Dilihat dari grafik diatas bahwa di tahun 2013 hingga 2019 pengungsi yang datang ke Iraq
masih berada di bawah angka 500.000. Hal ini dikarenakan pemerintah Irak sendiri memberi
batasan kuota terhadap pengungsi Suriah yang datang. Melalui kebijakannya, Irak menetapkan
hanya 3.000 pengungsi dalam per-hari yang dibolehkan masuk ke dalam negaranya (Primus, 2013).
Melalui Organisasi Migran Internasional, pengungsi Suriah yang berada di Irak tercatat sebanyak
30.000 pengungsi Kurdi berada di sana. Sedangkan Jordania memiliki angka menerimapengungsi
lebih banyak dibandingkan dengan Irak. Sejak dimulainya perang di Suriah, Yordaniamelalui PBB
mengatakan sebanyak 650.000 pengungsi telah diterima di Yordania. Untuk


http://data.unhcr.org/syrianrefugees/regional.php

mengurus pengungsi ini, pemerintah Yordania telah menghabiskan dana hingga 10 miliar Amerika
atau sekitar lebih dari 141 triliun (Perdana, 2018). Menteri Negara Urusan Media dari Yordania,
Jumana Ghanimat mengatakan bahwa Yordania tidaka kan pernah meninggalkan perannya di
bidang kemanusiaan. Namun urusan pengungsi ini memang menjadi permasalahan di saat yordania
sendiri mengatakan bahwa pengungsi yang datang telah melampui kesanggupan mereka. Sehingga

Yordania sendiri siap untuk bekerja sama dengan beberapa organisasi internasional manapun.

Selain itu Lebanon yang berbatasan langsung dengan Suriah di sisi selatan juga menerima
pengungsi Suriah. Menurut grafik yang tertera di atas menunjukan bahwa ada peningkatan jumlah
pengungsi di Lebanon pada tahun 2014. Dilansir dari website resmi Tempo, Antonio Gutteres yang
merupakan kepala Badan Dunia untuk Pengungsi atau UNHCR mengatakan bahwa pengungsi
yang melarikan diri ke Lebanon telah menembus angka 1 juta di tahun 2014 (Aquadini, 2014).
Angka ini pengungsi ini cukup mengkhawtirkan bagi Lebanon, hal ini dikarenakan Lebanon yang
diisi dengan 6 juta jiwa akan kewalahan untuk menerima lonjakan pengungsi yang lebih banyak
lagi. Namun di tahun 2017 merupakan pertama kalinya jumlah pengungsi di Lebanon turun, hal ini
dikarenakan adanya program pengungsi yang di kirimkan ke negara ketiga seperti Perancis ataupun
Swedia, kembalinya para pengungsi ke tempat asalnya di Suriah, ataupun karena meninggal dunia
(Sari, 2017).

Turki yang berbatasan dengan Suriah disebelah Tenggara menerima lonjakan pengungsi
terbanyak dan tertinggi diantara negara tetangga Suriah lainnya. Selain berbatasan langsung,
adanya kesamaan ideologi yang dianut antara Suriah maupun Turki, adanya perjanjian yang
disepakati antara Turki dengan beberapa negara Uni Eropa terkait urusan pengungsi menjadi alasan
mengapa Turki menjadi negara yang menerima lonjakan pengungsi Suriah terbanyak di dunia.
Pemerintah Turki juga merespon kedatangan para pengungsi dengan sangat baik yang
dilakukannya dengan membuat kebijakan luar negeri Open Door Policy. Kebijakan pintu terbuka
ini dibuat oleh pemerintah Turki tidak hanya menerima kedatangan para pengungsi, melainkan
juga meregulasi beberapa kebijakan untuk menyediakan pendidikan dan juga pekerjaan bagi para

pengungsi.
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Gambar 1.1 Letak Geografis Suriah dan Turki
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Dilihat dari gambar peta di atas, terlihat jelas bagaimana posisi antara negara Suriah dengan
beberapa negara lainnya yang menjadi sasaran pengungsi Suriah sangat berdekatan. Disebelah
utara Suriah sendiri terdapat negara Turki, di Timur Suriah terdapat Irak, di Barat terdapat Lebanon
dan di Selatan sendiri terdapat negara Yordania. Karena dengan alasan kedekatan geografis, Negara
yang berdekatan dengan Suriah menjadi negara dengan sasaran pengiriman pengungsi terbesar di
antara negara lainnya di dunia. Negara-negara yang berbatasan langsung dengan Suriah seperti
Lebanon, Irak, Turki, tentu akan menjadi sasaran utama dari pengungsi yang dihasilkan oleh
konflik Suriah. Namun pada tahun 2019, Turki menjadi negara penerima pengungsi Suriah terbesar
di dunia hal ini dikarenakan selain adanya faktor kedekatan geografis dan kesamaan mayoritas
agama, Turki juga pada faktanya telah melakukan perjanjian bersama beberapa negaraEropa terkait

krisis pengungsi yang ada.

Perjanjian atau KTT yang melibatkan Turki dan Uni Eropa ini ternyata di dasari oleh
terjadinya lonjakan krisis pengungsi yang terjadi di beberapa belahan negara Eropa lainnya.
Yunani, Italia, Hungaria, Malta, Spanyol, Kroasia serta Siprus merasakan kuatnya arus pengungsi yang
datang. Uni Eropa selaku organisasi induk di wilayah Eropa memiliki tanggung jawab untuk
menanggulangi krisis pengungsi yang terjadi di negara Eropa terutama negara-negara anggota yang
menjadi jalur utama pengungsi di wilayah balkan seperti Yunani dan Hungaria. Yunani sendiri

menjadi rute utama pengungsi yang melewati jalur bagian Balkan barat yang nantinya akan
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menuju Hungaria yang posisinya sendiri sebagai tempat transit utama bagi pengungsi yang akan
menuju Eropa barat seperti Jerman. Dampak ini membuat Hungaria kewalahan dalam menerima
lonjakan pengungsi yang datang, sehingga dibuatlah sebuah kerjasama antara Uni Eropa dengan
Turki yang sebenarnya telah membuat kebijakan pintu terbuka untuk pengungsi Suriah di tahun
2011.

Upaya yang dilakukan oleh Uni Eropa untuk menanggulangi pengungsi Suriah ini sendiri
dilakukan melalui kerjasama KTT keempat mengenai pengungsi yang diharapkan mendapatkan
kerjasama dengan Turki untuk menanggulangi krisis pengungsi yang terjadi di negara-negara Uni
Eropa. KTT yang dilakukan ini sepakat untuk memberikan paket kebijakan represif untuk menjaga
perbatan terluar Uni Eropa dan membatasi pengungsi yang masuk. Dalam KTT yang
diselenggarakan di tahun 2015 ini, Uni Eropa berjanji untuk memberikan bantuan politik terhadap
rencana kebijakan yang akan dilakukan oleh Turki, menawarkan bantuan keuangan sebesar tiga
juta pounsterling serta mengeluarkan kebijakan bebas visa perjalanan terhadap warga negara Turki.
Usaha yang dilakukan oleh Uni Eropa dan Turki ini sebagai upaya menahan 2 juta lebih pengungsi

Suriah di Turki dan mencegah mereka untuk datang ke Uni Eropa.

Adanya perjanjian yang dilakukan di tahun 2015 antara Turki dan Uni Eropa
mengakibatkan meningkatnya jumlah pengungsi Suriah di Turki di tahun-tahun berikutnya. Hal ini
yang membuat Turki ternyata menjadi negara tetangga Suriah yang menerima lonjakan pengungsi
terbanyak di antara negara-negara tetangga Suriah lainnya. Meningkatnya jumlah pengungsi Suriah
yang diterima oleh Turki terlihat jelas di dalam grafis yang tertera dibawah. Dalam grafis dibawah
ini juga terlihat bahwa meningkatnya jumlah pengungsi Suriah dimulai sejak tahun 2015, dimana

KTT perjanjian kerjasama untuk Kkrisis pengungsi Suriah dilakukan oleh Turki dan Uni Eropa.

Masuknya pengungsi Suriah ke Turki ini melalui Provinsi Sanlrfa yang berada di bagian
tenggara Turki. Sanlrfa ini juga merupakan provinsi yang berbatasan langsung dengan Suriah,
sehingga perpindahan pengungsi dari Suriah sangatlah mudah. Di provinsi Sanlmurfa ini terdapat
kota etnis bernama Akcakale yang menjadi sebuah kota sekaligus kamp bagi pengungsi Suriah
yang datang. Jarak tempuh antara Sanlurfa ke Akcakale sekitar 50 kilometer yang harus melewati
jalanan berbatuan yang cukup parah. Meskipun Akcgakale bukanlah kota yang besar, namun kota

ini memiliki peran yang besar dalam memenuhi tugas humanitarian.
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Setelah mengimplementasikan kebijakan pintu terbuka untuk pengungsi Suriah di bulan
Oktober tahun 2011, Turki membuat suatu hukum yang berkaitan dengan pengungsi di tahun 2013,
dimana hukum ini akan menjadi suatu hukum penguat atau legalitas agar kebijakan pintu terbuka dapat
berjalan. Hukum ini dikenal dengan Law on Foreigner and International Protection (LFIP). Tujuan
utama dari dibuatnya hukum ini ialah memfokuskan untuk para pengungsi dan pencari suaka.
Menurut artikel nomor 2 LFIP mengatakan bahwa Turki memiliki tanggung jawab terhadap orang
asing yang terpaksa meninggalkan tempat tinggal mereka dan mencari perlindungan di Turki, baik
yang berada di gerbang, perbatasan ataupun di dalam negeri Turki itu sendiri (UNHCR, Law on

Foreigners and International Protection , 2013).

Namun dalam mengimplementasikan kebijakan pintu terbuka ini, tidak sedikit warga Turki
melakukan demo dan protes. Kedatangan pengungsi ke negara mereka diklaim membawa masalah
baru seperti kurangnya lapangan pekerjaan, meningkatnya kejahatan serta terganggunya ekonomi
Turki. Kebijakan pintu terbuka yang diterapkan untuk menangani krisis pengungsi Suriah nyatanya
memakan banyak biaya hal ini dkarenakan Turki sangat gigih untuk membuat pengungsi yang berada
di negaranya merasa nyaman. Selain dialokasikan ke sektor kamp, healtcare, pendidikan, nyatanya
Turki juga harus mengeluarkan dana ke sektor keamanan. Upaya yang dilakukan Turki di sektor
keamanan yakni membangun sebuah dinding perbatasan dan juga teknologi pendeteksi teroris yang

disebar di perbatasan antara Turki dengan Suriah (Ardelia, 2021).

Masalah yang hadir tidak hanya berdampak terhadap perekonomian Turki, melainkan juga
tingginya angka protes dan kebencian warga Turki terhadap pengungsi Suriah yang datang.
Kedatangan pengungsi Suriah ke Turki membuat lapangan pekerjaan menjadi minim. Karena
kebijakan pintu terbuka yang diterapkan oleh Turki juga mematuhi pasal 17 Protocol and
Convention of Refugees maka pemerintah Turki juga menyediakan lapangan pekerjaan berupah
bagi para pengungsi. Adanya kebijakan seperti ini membuat pekerjaan berupah rendah yang diisi
oleh para pengungsi Suriah menggeser warga-warga Turki untuk mendapatkan pekerjaan. Hal ini

menjadi masalah baru yakni meningkatnya angka pengangguran bagi warga Turki.

Tidak hanya berimbas pada sektor ekonomi, keamanan negara Turki juga terganggu. Kasus
pelecehan terhadap remaja putri oleh beberapa pemuda Suriah menghadirkan banyak protes dan

unjuk rasa yang dilakukan oleh ratusan warga Turki di timur Istanbul. Benrtokan ini muncul saat
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ketegangan antar warga Turki dan pengungsi Suriah meningkat. Tentu kasus pelecehan ini menjadi
akar permasalahan baru yakni kebencian warga Turki terhadap pengungsi Suriah yang datang.
Selain itu ujaran kebencian yang dilakukan oleh warga Turki terhadap pengungsi Suriah sering
terjadi, dimana media sosial menjadi salah satu jembatan untuk melancarkan aksi kebencian yang
membuat pelakunya merasa aman karena tidak diketahuinya identitas sang pelaku. Ujaran
kebencian yang dirasakan oleh pengungsi Suriah juga nyatanya juga terjadi secara langsung dimana
anak laki-laki SD pengungsi Suriah mendapat perlakuan bully dari teman sekelasnya yang merupakan
warga negara Turki. Ujaran kebencian didasari bahwasannya pengungsi Suriah hanyamenjadi

beban pendidikan bagi negara Turki (Duran, 2019).

Maka dalam penelitian ini penulis akan menganalisa bagaimana kebijakan pintu terbuka
atau Open Door Policy ini diterapkan sesuai dengan isi dari Convention and Protocol of Refugees
sebagai respon terhadap krisis pengungsi Suriah. Alasan penulis memilih Turki sebagai objek yang
diteliti dikarenakan Turki merupakan negara yang masih berkembang, selain itu penolakan
terhadap pengungsi Suriah oleh masyarakat lokal Turki bermunculan. Namun atas dasar komitmen dan

kepentingan Turki, negara ini masih tetap menerima lonjakan pengungsi Suriah yang cukup tinggi.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana Implementasi Kebijakan Pintu Terbuka (Open Door Policy) Turki untuk Pengungsi

Suriah Ditinjau Melalui Convention and protocol of refugees (2011-2019)?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini di dasari oleh 2 tujuan, yakni yang bersifat umum dan

bersifat spesifik.

1. Tujuan Umum

a. Memahami spesifik persoalan rezim internasional dan pengaruhnya terhadap suatu

negara dalam mengambil suatu keputusan
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b. Memahami beberapa kebijakan domestik untuk pengungsi Suriah sebagai respon dari

dukungan kebijakan luar negeri Turki untuk Pengungsi.
2. Tujuan Spesifik

Sebagai suatu syarat guna untuk memenuhi persyaratan meraih gelar S1 Hubungan

Internasional FISIP Universitas Sriwijaya
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Merujuk rumusan masalah yang telah di sebutkan di atas, manfaat yang dapat diperoleh
dari tulisan ini adalah diharapkan dapat menjadi suatu kajian observasi bagi penelitian yang akan
datang ataupun penelitian yang sejenis. Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap bahwa
penelitian ini akan menjadi sumber wawasan ataupun informasi hingga acuan bagi peneliti yang

akan meneliti fenomena serupa.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu diagnosa dalam mengetahui
bagaimana komitmen Turki dalam mematuhi Convention and Protocol of Refugees pada tahun
2011-2019, sehingga penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan serta pertimbangan

bagi suatu Negara untuk mematuhi rezim internasional yang dinaunginya.
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